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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi kampuh dan 

media pendingin air kelapa tua terhadap kekuatan tarik baja ST 41 pada pengelasan 

SMAW. Penelitian menggunakan metode eksperimen yang meliputi proses 

pengelasan, pendinginana secara cepat, setelah itu pengujian tarik. Media pendingin 

merupakan media yang dipakai dalam menurunkan temperatur logam setelah 

dilakukan proses perlakuan panas. Pendinginan yang dilakukan setelah proses 

pengelasan dapat mengubah struktur mikro dari logam yang dilas. Proses 

pendinginan dilakukan terhadap hasil pengelasan baja ST 41 menggunakan media 

pendingin air kelapa tua yang divariasikan menjadi 2 kampuh yaitu kampuh V dan 

kampuh X. Proses ini berguna untuk memperbaiki kekuatan tarik dari hasil 

pengelasan tanpa mengubah komposisi kimia secara menyeluruh. Dari hasil 

penelitian diketahui bahwa semua benda hasil pengelasan yang sudah didinginkan 

di masing-masing media pendingin mempunyai nilai kekuatan tarik yang berbeda. 

Dari 2 jenis kampuh yang digunakan dapat terlihat bahwa kampuh yang mempunyai 

nilai kekuatan tarik paling tinggi adalah kampuh X media pendingin air kelapa tua 

dengan nilai kekuatan tarik sebesar 36, 875 kgf/mm2. 

Kata Kunci : Pengelasaan, Media Pendingin, Kekuatan Tarik 
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     Abstract 

 This study aims to determine the effect of variations in the weld and the old 

coconut water cooling media on the tensile strength of ST 41 steel in SMAW 

welding. The study used an experimental method that includes the welding process, 

rapid cooling, and then tensile testing. The cooling media is a medium used to lower 

the temperature of the metal after the heat treatment process. Cooling carried out 

after the welding process can change the microstructure of the welded metal. The 

cooling process was carried out on the welding results of ST 41 steel using the old 

coconut water cooling media which was varied into 2 welds, namely the V weld and 

the X weld. This process is useful for improving the tensile strength of the welding 

results without changing the chemical composition as a whole. From the results of 

the study, it is known that all welded objects that have been cooled in each cooling 

media have different tensile strength values. From the 2 types of welds used, it can 

be seen that the weld with the highest tensile strength value is the X weld with the 

old coconut water cooling media with a tensile strength value of 36.875 kgf/mm2 

Keywords : Welding, cooling water, tensile ttrength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Metode penyambungan logam melalui pengelasan yang sedang populer saat 

ini sangat umum digunakan dalam industri konstruksi. Pengelasan memiliki peran 

krusial dalam domain rekayasa dan perbaikan material logam, terutama dalam 

pembangunan struktur logam. Saat ini, pengelasan sangat dihubungkan dengan 

bidang desain konstruksi, karena penggabungan dua bahan melalui proses las 

memerlukan tingkat keahlian yang sangat tinggi untuk mencapai kualitas yang 

optimal. Penggunaan teknik pengelasan dalam sektor konstruksi mencakup 

berbagai bidang, termasuk perkapalan, pembangunan jembatan, struktur baja, 

pembuatan bejana bertekanan, sarana transportasi, rel kereta api, jaringan pipa, dan 

industri otomotif (Wiryosumarto, 2000). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengelasan SMAW karena 

pengelasan ini lebih banyak di temui, cocok untuk posisi horizontal, vertikal, datar, 

dan diatas kepala, tidak memerlukan gas seperti pengelasan TIG dan MIG dan tidak 

terpengaruh oleh angin. Selain itu, biaya investasi untuk menggunakan teknik ini 

juga cenderung rendah. (Azwinur et al., 2017). Hal ini menyebabkan waktu 

terbuang untuk mengganti elektroda baru dan menghilangkan sisa-sisa elektroda 

yang sudah habis digunakan. Namun, sisa-sisa Terak (slag) yang terbentuk selama 

proses pengelasan perlu dikeluarkan dari lapisan las sebelumnya untuk memastikan 

hasil yang baik. (Yassir, 2016) 

Pada Kampuh las ini terdiri dari daerah penggabungan (weld pool) yang 

kemudian akan diisi dengan logam las. dalam esensinya, pemilihan bentuk kampuh 

harus mengarah pada mengurangi jumlah logam las yang dibutuhkan sejauh 

mungkin tanpa mengorbankan kualitas sambungan (Arif Rahman Hakim et 

al.,2020).
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Pada penelitian ini menggunakan dua jenis kampuh las yaitu kampuh las V 

dan kampuh las X, dikarenakan pada penelitian sebelumnya oleh Ferry Budhi 

Susetyo dkk yang dimana penelitian tersebut menggunakan kampuh Las X dan V 

namun tidak menggunakan media pendingin maka dari itu peneliti ingin 

menggunakan kampuh yang sama namun menggunakan media pendingin ari kelapa 

tua. 

Media pendingin memiliki pengaruh besar terhadap proses kristalisasi 

butiran logam setelah perlakuan panas. Pilihan media pendingin yang tepat dapat 

membantu mengatur ukuran, distribusi, dan orientasi butiran logam, yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi sifat-sifat mekanik dari sambungan pengelasan yang 

dihasilkan (azwinur, 2020).   

Pada penelitian ini menggunakan air kelapa tua sebagai media pendingin 

karena peneliti tertarik pada penelitian sebelumnya karena penelitian sebelumnya 

menggunakan media air kelapa tua dan air kelapa tua yang mana air kelapa tua lebih 

baik dari air kelapa tua dan disitu saya sebagai peneliti ingin meneliti seberapa 

pengaruh air kelapa tua ini pada kampuh las V dan X sebagai media pendingin. 

(Ferry Budhi Susetyo, 2015) 

Pada penelitian sebelumnya air kelapa tua ini kandungan Air kelapa tua 

mengandung komponen seperti (Fe) Feron (0.20), (P) Fosfor (8.00), (Ca) Kalsium  

(15.00), dan air (95.00) dalam (%) dan Elektrolit dalam air kelapa tua dapat 

meningkatkan konduktivitas termal, yang mempercepat proses perpindahan panas 

dan dapat mengurangi retak pada las, pendinginan dengan air kelapa tua bisa 

menghasilkan kekerasan yang cukup baik, meskipun mungkin tidak sebaik 

pendinginan dengan oli atau air garam  (hawari, 2020). 

Baja yang digunakan dalam penelitian ini adalah Baja ST 41 yang mana baja 

ini memiliki kandungan karbon 0,16%, karena kandungan karbonya kurang dari 

0,30% maka baja ini termasuk dalam kategori baja karbon rendah dan memiliki 

regangan sebesar 36-24%, dan juga baja ini sering digunakan dalam komponen 

mesin, industri dan lain sebagainya. 

Dengan demikian, walaupun air kelapa tua ini tidak terlalu signifikan seperti 

media pendingin lainnya melalui penelitian ini diharapkan bahwa kandungan 
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mineral yang terdapat dalam komposisi kimia air kelapa tua dapat berperan dalam 

meningkatkan kekerasan Baja ST 41 pada kampuh las, berdasarkan latar belakang 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh Variasi 

Kampuh dan Media Pendingin Air Kelapa Tua Terhadap Kekuatan Tarik Baja ST 

41 Pada Pengelasan SMAW “. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, beberapa identifikasi masalah 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Keakuratan pada proses pemotongan benda kerja atau spesimen. 

2. Kekuatan tarik yang kuat pada kedua kampuh X dan kampuh V pada 

pengelasan SMAW. 

3. Jenis kampuh las yang lebih signifikan dengan menggunakan media pendingin 

atau tanpa media pendingin. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas juga dapat di ambil beberapa rumusan masalah 

seperti di bawah ini: 

1. Seberapa besar pengaruh media pendingin air kelapa tua terhadap nilai 

kekuatan tarik baja ST 41 dengan proses pengelasan SMAW ? 

2. Adakah pengaruh dari variasi kampuh yang digunakan pada media pendingin 

air kelapa tua terhadap kekuatan tarik baja ST 41 dengan proses pengelasan 

SMAW? 

3. Manakah yang paling baik diantara menggunakan media pendingin air kelapa 

tua dan tidak menggunakan media pendingin terhadap kekuatan tarik ST 41 

dengan proses pengelasan SMAW? 

1.4 Batasan Masalah 

Terdapat beberapabatasan masalah yang diberikan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Material yang dipakai pada peelitian ini adalah baja ST 41. 

2. Material uji yang di gunakan sebanyak 4 spesimen. 
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3. Pengelasan yang digunakan yaitu las SMAW. 

4. Menggunakan 1 Liter media pendingin air kelapa tua. 

5. Menggunakan kampuh X dan Kampuh V pada proses pengelasan. 

6. Arus yang digunakan saat proses pengelasan sebesar 80 A. 

7. Elektroda yang dipakai jenis E6013 dengan diameter 2.5 mm. 

8. Mesin yang digunakan memiliki spesifikasi TUTM (Torse Universal Testing 

Machine) Type JIS B 7721 Laboratorium Metalurgi pada Jurusan Teknik 

Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui nilai kekerasan dari pengaruh media pendingin air kelapa 

tua terhadap nilai kekuatan tarik baja ST 41 dengan proses pengelasan SMAW 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi kampuh yang dengan menggunakan media 

pendingin air kelapa tua terhadap nilai kekuatan tarik baja ST 41 dengan proses 

pengelasan pengelasan SMAW 

3. Untuk mengetahui yang paling baik antara menggunakan media pendingin dan 

tidak menggunakan media pendingin 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di peroleh dari penelitian skripsi ini adalah : 

1 Mengetahui pengaruh dari variasi jenis k7ampuh yang menggunakan media 

pendingin dan tidak menggunakan media pendingin terhadap nilai kekuatan 

maksimum tarik baja ST 41. 

2 Memberikan suatu pengetahuan dan juga referensi pada mata kuliah 

pengelasan tentang jenis kampuh dengan kekuatan sambungan las yang kuat 

sebagai bahan kontruksi. 

3 Sebagai sumber pengetahuan bagi yang membaca maupun yang meneliti untuk 

menambah wawasan dalam meningkatkan skil pada pengelasan. 
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